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ABSTRAK 

Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan tentang seks bebas 

pada remaja di SMPN 1 Selo Boyolali. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan total sampling pada siswa 

kelas VIII SMPN 1 Selo Boyolali sejumlah 120 siswa dengan menggunakan kuesioner. Hasil 

Penelitian ini didapatkan tingkat pengetahuan terkait seks bebas siswa meliputi pengertian 

seks bebas, faktor yang mendorong, dan dampak yang ditimbulkan akibat seks bebas 

mayoritas responden memiliki pengetahuan yang baik, selain itu pengetahuan responden 

terkait bentuk seks bebas relatif baik meskipun tidak sedikit responden yang memiliki tingkat 

pengetahuan yang kurang. Simpulan penelitian ini bahwa mayoritas remaja di SMPN 1 Selo 

Boyolali memiliki tingkat pengetahuan tentang seks bebas yang baik. 

  

Kata Kunci: Pengetahuan, Remaja, Seks Bebas. 

 

ABSTRACT 

This research aims to determine the level of knowledge about premarital sex among 

adolescents at SMPN 1 Selo Boyolali. The method used in this research is a quantitative 

descriptive research method with a cross-sectional approach. The sampling technique in this 

research used a total sampling of 120 class VIII students at SMPN 1 Selo Boyolali using a 

questionnaire. The results of the research show that the level of knowledge related to 

premarital sex among students includes the meaning of premarital sex, the factors that 

encourage it, and the impacts of premarital sex. Most respondents have good knowledge, 

although there are some respondents whose level of knowledge regarding the types of 

premarital sex is poor. This research concludes that most adolescents at SMPN 1 Selo 

Boyolali have a good level of knowledge about premarital sex. 
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PENDAHULUAN 

Masa tumbuh kembang remaja akan melewati masa pubertas. Pubertas diartikan 

sebagai masa peralihan dari anak-anak ke masa dewasa. Masalah kesehatan reproduksi 

menjadi permasalahan paling banyak terjadi pada remaja saat masa pubertas (Febriana et al., 

2021). Kesehatan reproduksi ialah keadaan sehat secara sempurna baik mental, fisik, sosial, 

dan tidak sekedar bebas dari penyakit tetapi sehat dengan semua fungsi dan prosesnya (Sully 

et al., 2019). Permasalahan yang biasa muncul pada remaja adalah dengan memulai aktivitas 

seksual ketika mereka kurang memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai untuk 

perlindungan diri menempatkan remaja pada risiko yang lebih tinggi terhadap kehamilan 

yang tidak diinginkan, aborsi, Infeksi Menular Seksual (IMS), HIV/AIDS, bahkan kematian 

(World Health Organization, 2023). Angka kejadian remaja yang hidup dengan HIV usia 10-

19 tahun pada tahun 2021 diperkirakan mencapai 1,7 juta jiwa yang menyumbang sekitar 

10% dari infeksi HIV baru. Selain itu cakupan tes HIV saat ini masih rendah sehingga banyak 

remaja yang hidup dengan HIV mungkin tidak mengetahui status penyakit mereka, atau 

bahkan tidak dapat mengakses pelayanan kesehatan karena penderita memilih merahasiakan 

penyakitnya (Pamukhti, 2021, Pamukhti, 2023; World Health Organization, 2023). Menurut 

WHO salah satu strategi saat ini untuk mengatasi HIV adalah dengan menekan cara 

penularannya yaitu aktivitas seksual terutama pada usia produktif (World Health 

Organization, 2023).  

Aktivitas seksual remaja saat ini menjadi salah satu yang menjadi perhatian karena 

selain penyebab IMS dan HIV juga penyebab terjadinya kehamilan pada usia remaja. 

Deklarasi internasional hak asasi manusia merumuskan indikator-indikator untuk 

mengurangi angka kehamilan remaja di usia 15-19 tahun, yaitu perilaku seks bebas, 

meningkatkan pengetahuan tentang HIV, dan Kesehatan reproduksi (World Health 

Organization, 2023). Kehamilan di kalangan remaja perempuan yang belum siap untuk 

menikah memiliki risiko lebih besar kemungkinan untuk aborsi, 10% anak perempuan di 

dunia pertama kali melakukan seks adalah usia 15 tahun dimana hal ini berkontribusi 

terhadap kehamilan yang tidak diinginkan (World Health Organization, 2023). Indonesia 

sendiri remaja berusia 10-24 tahun atau sekitar 15-20% dari usia sekolah sudah melakukan 

hubungan seksual di luar pernikahan (Andriani et al., 2022). Data Badan Pusat Statistik 

menyebutkan bahwa Indonesia termasuk 10 besar negara dengan angka pernikahan dini 

tertinggi di dunia dengan jumlah wanita sebelum usia 18 tahun yang menikah (Sofiani, 2022). 

Data mengungkap bahwa perilaku pacaran pada remaja yang menjadi indikator utama 

perilaku seks bebas yaitu 9 banding 1 antara yang melakukan dan tidak melakukan hubungan 

seksual (Mukminun, 2022). 

Faktor risiko kesehatan reproduksi terutama aktivitas seks bebas remaja dipengaruhi 

oleh kondisi keluarga antara lain komunikasi antara orang tua dan remaja terkait seksualitas 

yang masih dianggap tabu menyebabkan remaja memiliki pengetahuan yang kurang terkait 

kesehatan reproduksi (Triyanto, 2023; Triyanto et al., 2019). Faktor lain adalah pengawasan 

orang tua, tekanan teman sebaya, pergaulan disekolah, dan keadaan lingkungan (Febriana et 

al., 2021). Faktor lain adalah pengawasan orang tua, tekanan teman sebaya, pergaulan 

disekolah, dan keadaan lingkungan (Murshid, 2020). Banyaknya hal yang menjadi faktor 

risiko yang berdampak pada remaja sehingga remaja dapat juga dikatakan sebagai kelompok 

rentan (Leung, 2019). Remaja dengan seks bebas khususnya perempuan lebih berisiko 

terpapar HIV, infeksi menular seksual, kekerasan, dan eksploitasi. Hal ini berdampak buruk 
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bagi kesehatan mental dan fisik seseorang termasuk berpengaruh terhadap pencapaian 

pendidikan dan ekonomi (Leung, 2019). Islam sendiri telah mengharamkan aktivitas seksual 

diluar pernikahan (seks bebas), dalam Al-Qur’an surah Al Isra:32 yang memiliki arti: “Dan 

janganlah kamu mendekati zina, karena sesungguhnya zina adalah perbuatan yang keji dan 

jalan yang buruk”. Zina ialah perbuatan terlarang antara laki-laki dan perempuan yang bukan 

muhrim dimana umumnya dimulai dari pendengaran, penglihatan sampai hubungan seksual. 

Oleh karena itu pentingnya pengetahuan remaja tentang edukasi kesehatan reproduksi 

sehingga dapat terhindar dari pergaulan yang dapat menjerumuskan dalam perbuatan zina. 

Penelitian menunjukkan bahwa siswa remaja putus sekolah di Kecamatan Selo 

termasuk salah satu yang tertinggi di Pulau Jawa. Hal ini karena seks bebas yang 

menyebabkan kehamilan dan menjadi penyebab tingginya pernikahan dini di Kecamatan 

Selo (Julijanto, 2021). Faktor yang menjadi penyebab perilaku seks bebas pada remaja adalah 

kurangnya pengetahuan tentang kesehatan reproduksi dimana pengetahuan secara signifikan 

mempengaruhi perilaku seks bebas remaja (Triyanto, 2023; Triyanto et al., 2019).  

Hasil wawancara terhadap guru Sekolah Menengah Pertama di Kecamatan Selo 

didapatkan bahwa dalam satu semester terdapat satu siswa yang menikah saja sudah sangat 

bersyukur. Hal ini mengingat usia siswa SMP di Selo berada dalam rentang usia 13 sampai 

17 tahun (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2024). Penelitian tentang pengetahuan 

remaja awal di Sekolah Menengah Pertama (SMP) terkait kesehatan reproduksi di 

Kecamatan Selo sendiri belum pernah dilakukan. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka 

perlu adanya penelitian untuk melihat tingkat pengetahuan remaja terkait seks bebas di 

Kecamatan Selo Boyolali, sehingga diharapkan hasil penelitian tersebut dapat menentukan 

intervensi yang tepat untuk mengurangi perilaku seks bebas dan pernikahan dini remaja di 

Kecamatan Selo Boyolali. 

Beberapa penelitian sejenis pernah dilakukan sebelumnya, penelitian yang dilakukan 

oleh Suherni (2020) menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan remaja di Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) di Yogyakarta mayoritas baik.  Penelitian serupa juga pernah dilakukan pada 

siswi Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di Banyuwangi didapatkan tingkat pengetahuan 

siswi mayoritas dalam kategori cukup (Luthfi et al., 2021). Penelitian oleh Sariyani et al 

(2021) meneliti tentang tingkat pengetahuan remaja pada masa pandemi COVID-19 dimana 

responden mengisi kuesioner secara online melalui google form, hasil penelitian ini 

mendapatkan hasil tingkat pengetahuan remaja tentang seks bebas dalam kategori cukup 

baik. 

Kecamatan Selo memiliki 2 Sekolah Menengah Pertama namun sekolah dengan jumlah 

siswa terbanyak di SMPN 1 Selo dengan 477 siswa. Sampai saat ini belum adanya penelitian 

yang melihat gambaran tingkat pengetahuan seks bebas remaja di SMPN 1 selo, hal ini 

didukung oleh pengakuan Kepala Sekolah yang menyatakan bahwa memang belum pernah 

dilakukan penelitian yang membahas terkait seks bebas di sekolah karena masih dianggap 

tabu oleh masyarakat. Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang mengeksplorasi tentang pengetahuan meliputi pengertian seks bebas, bentuk-

bentuk, faktor yang mendorong, dan dampak yang ditimbulkan akibat seks bebas pada 

remaja di SMPN 1 Selo Boyolali.  
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METODE PENELITIAN 

Rancangan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode penelitian deskriptif 

kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Penelitian ini akan dilakukan untuk 

mengetahui gambaran tingkat pengetahuan seks bebas pada remaja di SMPN 1 Selo Boyolali 

yang meliputi pengertian seks bebas, bentuk-bentuk, faktor yang mendorong, dan dampak 

yang ditimbulkan akibat seks bebas. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 

menggunakan total sampling pada siswa kelas VIII SMPN 1 Selo Boyolali sejumlah 120 

siswa. Pengumpulan data primer dilakukan dengan kuesioner dan didukung juga dengan data 

sekunder. Kuesioner dalam penelitian ini telah dilakukan uji validitas dan reliabilitas oleh 

Naedi tahun 2012 di Bogor (Naedi, 2012). Metode analisis yang digunakan adalah metode 

analisis deskriptif terhadap frekuensi, presentase, crosstabulasi, grafik dan tabel. 

 

HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini telah dilaksanakan dengan mengumpukan data dari 120 siswa kelas VIII 

SMPN 1 Selo Boyolali. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang telah disiapkan 

sebelumnya yang meliputi pengertian seks bebas, bentuk-bentuk, faktor yang mendorong, 

dan dampak yang ditimbulkan akibat seks bebas. Berikut merupakan hasil deskriptif dari 

karakteristik responden dan variabel-variabel yang telah diukur: 

 

Karakteristik Responden 

Karakteristik responden yang didapatkan yaitu meliputi Jenis Kelamin, Usia, Agama, 

dan Suku Bangsa. Distribusi karakteristik responden dalam penelitian ini sebagai berikut: 

 
Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden 

 

Karakteristik Frekuensi Presentase (%) 

Jenis Kelamin   

Laki-Laki 41 34,2  

Perempuan 79 65,8 

Agama   

Islam 114 95 

Kristen 6 5 

Suku Bangsa   

Jawa 120 100 

Jumlah (N) 120 100  

Sumber: Data Primer (2024) 

 

Berdasarkan tabel. 1 distribusi frekuensi jenis kelamin responden menunjukkan 

distribusi terbanyak pada jenis kelamin perempuan sebanyak 79 responden (65,8%), 

sedangkan distribusi paling rendah yaitu jenis kelamin perempuan sebanyak 41 responden 

(34,2%). Distribusi frekuensi agama responden menunjukkan distribusi terbanyak yaitu pada 

agama Islam sebanyak 114 Responden (95%), sedangkan presentase paling rendah yaitu 

agama Kristen sebanyak 6 responden (5%). Distribusi frekuensi suku bangsa responden 

menunjukkan distribusi suku bangsa responden seluruhnya merupakan suku bangsa Jawa 

sebanyak 120 responden (100%). 
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Usia Responden 

 

Karakteristik Mean Median SD Nilai Min. Nilai Maks. 

Usia 13,41 13 0,572 13 15 

Sumber: Data Primer (2024) 

 

Berdasarkan tabel. 2 distribusi frekuensi usia responden menunjukkan usia responden 

termuda yaitu 13 tahun dan usia tertua 15 tahun. Dan rata-rata usia siswa kelas VIII SMPN 

1 Selo adalah 13,41 tahun. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Primer (2024) 

 

Berdasarkan diagram. 1 menunjukkan bahwa presentase usia responden terbanyak 

adalah 13 tahun yaitu 63,3%, sedangkan umur paling sedikit adalah 15 tahun yaitu 4,2%. 

 

Tingkat Pengetahuan tentang Seks Bebas 

Penelitian ini membagi variabel Tingkat pengetahuan menjadi beberapa sub variabel 

antara lain pengertian seks bebas, bentuk seks bebas, faktor yang mendorong seks bebas, dan 

dampak yang dapat ditimbulkan oleh seks bebas. 
 

Tabel 3. Distribusi Pengetahuan Tentang Seks bebas 

 

Pengetahuan Frekuensi Presentase (%) 

Pengertian Seks Bebas   

Baik 102 85 

Cukup 18 15 

Bentuk Seks Bebas   

Baik 63 52,5 

Cukup 25 20,8 

Kurang 32 26,7 

Faktor Yang Mendorong Seks Bebas   

Baik 109 90,8 

Cukup 11 9,2 

Dampak Seks Bebas   

Baik 109 90,8 

Cukup 11 9,2 

Jumlah (N) 120 100 

Sumber : Data Primer (2024) 

63.3%

32.5%

4.2%

Diagram 1. Usia Responden

13 Tahun 14 Tahun 15 Tahun
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Hasil penelitian didapatkan tingkat pengetahuan siswa tentang pengertian seks bebas 

yang diperoleh dari kuesioner yang terdiri atas 6 pertanyaan. Berdasarkan hasil pengukuran 

pengetahuan terkait pengertian seks bebas pada siswa didapatkan paling banyak adalah 

memiliki pengetahuan baik sebanyak 102 responden (85%), sedangkan tingkat 

pengetetahuan paling sedikit adalah pengetahuan yang cukup sebanyak 18 responden (15%). 

Tingkat pengetahuan siswa tentang bentuk seks bebas yang diperoleh dari kuesioner yang 

terdiri atas 5 pertanyaan. Berdasarkan hasil pengukuran terkait pengetahuan bentuk seks 

bebas pada siswa didapatkan paling banyak adalah baik sebanyak 63 responden (52,5%), 

cukup sebanyak 25 responden (20,8%), kurang 32 responden (26,7%). Tingkat pengetahuan 

siswa tentang faktor yang mendorong seks bebas yang diperoleh dari kuesioner yang terdiri 

atas 3 pertanyaan. Berdasarkan hasil pengukuran terkait pengetahuan faktor yang mendorong 

seks bebas pada siswa didapatkan paling banyak adalah baik sebanyak 109 responden 

(90,8%), sedangan distribusi paling kecil adalah cukup sebanyak 11 responden (9,2%). 

Tingkat pengetahuan siswa tentang dampak seks bebas yang diperoleh dari kuesioner yang 

terdiri atas 5 pertanyaan. Berdasarkan hasil pengukurang terkait bentuk seks bebas pada 

siswa didapatkan tingkat pengetahuan bentuk seks bebas paling banyak adalah baik sebanyak 

109 responden (90,8%), sedangan distribusi paling kecil adalah cukup sebanyak 11 

responden (9,2%). 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik responden terbanyak 

adalah perempuan, hasil ini tidak mengindikasikan bahwa perempuan lebih berpotensi 

terhadap pergaulan seks bebas tetapi baik perempuan maupun laki-laki memiliki potensi yang 

sama. Hasil tingkat pengetahuan terkait seks bebas menunjukkan baik Perempuan maupun 

laki-laki memiliki tingkat pengetahuan yang relatif sama. Penelitian membuktikan bahwa 

perempuan memiliki pengetahuan yang lebih baik terkait seks bebas meskipun 

kecenderungan untuk melakukan perilaku seksual tidak memiliki perbedaan dengan laki-laki 

(Nisman et al., 2020). Menurut Reed et al (2020) menemukan bahwa semakin tua seorang 

perempuan memiliki reaksi positif terhadap tindakan yang menjurus kepada tindakan seksual 

disbanding perempuan yang lebih muda, sedangkan untuk laki-laki memiliki kecenderungan 

lebih positif baik untuk usia yang lebih muda maupun tua. hal ini membuktikan bahwa 

semakin matang usia reproduksi remaja semakin tinggi kecenderungan remaja untuk 

melakukan perilaku seksual (Reed et al., 2020).  

Hasil penelitian menemukan bahwa usia responden adalah antara 13 sampai dengan 15 

tahun. Menurut Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2024) usia tersebut merupakan 

tahap perkembangan remaja awal yang mengalami perubahan fisik, psikologis, dan sosial 

yang signifikan. Penelitian menyebutkan bahwa remaja memiliki efikasi diri sosial yang 

cenderung rendah sehingga lebih memiliki risiko lebih tinggi untuk melakukan perilaku seks 

bebas. Hal ini karena remaja yang memiliki efikasi diri sosial yang rendah lebih sulit untuk 

bersosialisasi dan kurang pandai membawa diri sehingga mudah terpengaruh oleh 

lingkungan sekitar terutama teman sebayanya (Meidayanti et al., 2020). 

Hasil penelitian menemukan bahwa Agama responden terbanyak adalah Islam dan 

paling sedikit adalah Kristen. Responden juga seluruhnya adalah suku bangsa Jawa. 

Hubungan seks bebas dalam islam merupakan tindakan yang dilarang sesuai dalam Al-

Qur’an surah Al Isra:32 yang memiliki arti: “Dan janganlah kamu mendekati zina, karena 
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sesungguhnya zina adalah perbuatan yang keji dan jalan yang buruk”. Zina ialah perbuatan 

terlarang antara laki-laki dan perempuan yang bukan muhrim dimana umumnya dimulai dari 

pendengaran, penglihatan sampai hubungan seksual. Penelitian membuktikan bahwa 

religiusitas seseorang sangat berperan untuk mencegah tindakan seseorang mekakukan seks 

bebas (Wijayanti et al., 2020). 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa pengetahuan seks bebas terkait 

pengertian tentang seks bebas menunjukkan mayoritas responden memiliki pengetahuan 

yang baik yaitu sebanyak 85%. Hal ini dibuktikan sebanyak 102 responden dari 120 

responden memiliki pengetahuan tentang pengertian seks bebas yang baik. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa remaja kelas VIII SMPN 1 Selo Boyolali memahami dengan baik 

pengertian seks bebas. Data ini sesuai dengan penelitian Suherni (2020) yang menyebutkan 

bahwa pengetahuan remaja di Sekolah Menengah Pertama mayoritas baik. Penelitian lain 

juga menyebutkan bahwa remaja sejatinya memiliki pengetahuan yang baik terkait 

pengertian seks bebas khususnya di dunia dengan pesatnya perkembangan teknologi, namun 

menurut penelitian remaja dengan pola komunikasi dengan orang terdekat yaitu orang tua 

yang buruk memiliki kecenderungan untuk melakukan seks bebas dibandingkan remaja yang 

memiliki pola komunikasi yang baik (Murshid, 2020). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan seks bebas terkait faktor yang 

mendorong seks bebas menunjukkan mayoritas responden memiliki pengetahuan yang baik 

yaitu sebanyak 90,8%. Hal ini dibuktikan dengan sebanyak 109 responden dari 120 

responden memiliki perngetahuan tentang faktor yang mendorong seks bebas yang baik. 

Penelitian menyebutkan bahwa remaja sejatinya memiliki pengetahuan yang baik terkait 

faktor yang mendorong tindakan seks bebas namun tidak menjadi penentu sikap remaja 

tersebut, namun terdapat beberapa faktor lain seperti umur, pendidikan, pengetahuan, sikap, 

pengaruh teman sebaya, dan peran sekolah sebagai penyedia informasi kesehatan reproduksi 

menjadi penentu perilaku seksual berisiko (Mengistu et al., 2022). Faktor-faktor lain yang 

mendorong perilaku seksual salah satunya menurut penelitian adalah bahwa seks bebas 

semakin lama semakin dapat diterima secara sosial di Masyarakat. Norma-norma seksual 

diliberalisasi dan berhubungan seks untuk kesenangan menjadi lebih dapat diterima 

khususnya pada usia matang seperti mahasiswa (Hawkins, 2019). Faktor-faktor lain adalah 

perubahan paradigma seksual mencakup meningkatnya ketersediaan dan penggunaan materi 

pornografi melalui media sosial, perubahan konsumsi alkohol serta perubahan persepsi risiko 

seksual. Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan seks bebas setidaknya sebagian 

disebabkan oleh kemajuan teknologi (Yu et al., 2021)  

Faktor risiko aktivitas seks bebas remaja terutama dipengaruhi oleh kondisi keluarga 

antara lain komunikasi antara orang tua dan remaja terkait seksualitas yang masih dianggap 

tabu menyebabkan remaja memiliki pengetahuan yang kurang terkait kesehatan reproduksi 

(Triyanto, 2023; Triyanto et al., 2019). Faktor lain adalah pengawasan orang tua, tekanan 

teman sebaya, pergaulan disekolah, dan keadaan lingkungan (Febriana et al., 2021). Selain 

itu, pengawasan orang tua, tekanan teman sebaya, pergaulan disekolah, dan keadaan 

lingkungan termasuk yang menjadi faktor paling berpengaruh terhadap remaja (Murshid, 

2020). Banyaknya hal yang menjadi faktor risiko yang berdampak pada remaja sehingga 

remaja dapat juga dikatakan sebagai kelompok rentan (Leung, 2019). 

Dampak atau permasalahan yang biasa muncul pada remaja adalah dengan memulai 

aktivitas seksual ketika mereka kurang memiliki pengetahuan dan keterampilan yang 
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memadai untuk perlindungan diri menempatkan remaja pada risiko yang lebih tinggi 

terhadap kehamilan yang tidak diinginkan, aborsi, infeksi menular seksual (IMS), 

HIV/AIDS, bahkan kematian (World Health Organization, 2023). Angka kejadian remaja 

yang hidup dengan HIV usia 10-19 tahun pada tahun 2021 diperkirakan mencapai 1,7 juta 

jiwa yang menyumbang sekitar 10% dari infeksi HIV baru. Selain itu cakupan tes HIV saat 

ini masih rendah sehingga banyak remaja yang hidup dengan HIV mungkin tidak mengetahui 

status penyakit mereka, atau bahkan tidak dapat mengakses pelayanan kesehatan karena 

penderita memilih merahasiakan penyakitnya (Pamukhti et al., 2021; Pamukhti, 2023; World 

Health Organization, 2023). 

Penelitian menunjukkan bahwa praktik seksual pranikah (seks bebas) dikalangan 

remaja usia sekolah disebabkan oleh meningkatnya sikap seksual liberal dibuktikan dengan 

semakin meningkatnya prevalensi siswa sekolah menengah yang melaporkan bahwa seks 

pranikah, hidup bersama, dan berganti pasangan seks sebagai hal yang dapat diterima (Leung, 

2019). Indonesia sendiri remaja berusia 10-24 tahun atau sekitar 15-20% dari usia sekolah 

sudah melakukan hubungan seksual di luar pernikahan (Andriani et al., 2022). Data Badan 

Pusat Statistik menyebutkan bahwa Indonesia termasuk 10 besar negara dengan angka 

pernikahan dini tertinggi di dunia dengan jumlah wanita sebelum usia 18 tahun yang menikah 

(Sofiani, 2022). Data mengungkap bahwa perilaku pacaran pada remaja yang menjadi 

indikator utama perilaku seks bebas yaitu 9 banding 1 antara yang melakukan dan tidak 

melakukan hubungan seksual (Mukminun, 2022). Penelitian lain menunjukkan bahwa siswa 

remaja putus sekolah di Kecamatan Selo termasuk salah satu yang tertinggi di Pulau Jawa. 

Hal ini karena seks bebas yang menyebabkan kehamilan dan menjadi penyebab tingginya 

pernikahan dini di Kecamatan Selo (Julijanto, 2021). 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil data dalam penelitian ini bisa disimpulkan bahwa mayoritas remaja 

di SMPN 1 Selo Boyolali memiliki tingkat pengetahuan tentang seks bebas yang baik 

meliputi: pengetahuan siswa tentang pengertian seks bebas, faktor yang mendorong seks 

bebas, dan dampak seks bebas menunjukkan mayoritas memiliki pengetahuan yang baik, 

sedangkan pengetahuan siswa tentang bentuk seks bebas meskipun lebih dari setengah 

responden memiliki pengetahuan yang baik namun masih banyak responden yang masih 

memilki pengetahuan yang kurang. 

 

SARAN  

Bagi peneliti selanjutnya dihadapkan dapat melakukan penelitian lebih mendalam 

terutama secara kualitatif melalui wawancara mendalam sehingga dapat menggali lebih 

dalam apa yang menyebabkan tingginya seks bebas dan pernikahan dini di Kecamatan Selo 

Boyolali terutama mengingat pengetahuan remaja sudah relatif baik. 
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